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Luas area dan produksi lada di Provinsi Lampung terus berkurang 
dari tahun ke tahun dan terancam punah jika tidak segera dilakukan 
penanganan secara serius. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh pengelolaan faktor internal usahatani terhadap produktivitas lada 
di Provinsi Lampung yang diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
penyusunan kebijakan pengembangan lada ke depan . Penelitian dilakukan 
di Kabupaten Lampung Utara, Lampung Timur, dan Way Kanan, mulai 
bulan Maret sampai Desember 2014. Kajian ini menggunakan metode
survei dan wawancara dengan bantuan kuisioner terstruktur dengan jumlah 
petani sampel 180 orang yang distratifikasi berdasarkan: a) petani yang 
pernah menanam lada tetapi saat ini tidak lagi menanam lada; b). petani 
yang menanam lada dengan introduksi t eknologi minimal (konvensional 
dan seadanya); dan c) petani lada yang menanam lada dengan rekomendasi 
paket teknologi Badan Litbang Pertanian. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengelolaan faktor internal usahatani lada yang mempengaruhi 
produksi lada di Lampung adalah luas areal, pemupukan NPK Phonska, 
pemupukan SP36, dan penerapan pola tanam lada monokultur. Upaya 
peningkatan produksi lada di Lampung dapat ditempuh melalui 
penambahan luas areal lada yang didukung dengan penanganan intensif 
melalui penerapan teknologi budidaya dengan benar seperti pemupukan 
NPK Phonska, SP36, dan penerapan pola tanam lada monokultur. 
Perkembangan harga lada yang relatif baik pada dua tahun terakhir dapat 
dijadikan momentum untuk kebangkitan kembali perladaan di Lampung. 
Dukungan inovasi teknologi perlu ditingkatkan melalui pendampingan dan 
pengawalan penerapan SOP disertai peningkatan akses petani terhadap 
input produksi terutama ketersediaan pupuk.
 
Kata kunci: lada, faktor teknis, sosial-ekonomi, produktivitas
 
ABSTRACT
fertilization, and application of pepper monocult ure cropping. Efforts to 
increase pepper production in Lampung could be achieved through the 
addition of pepper acreage supported with intensive handling pepper plants 
 






Lada (Piper ningrum Linn)
 
merupakan salah satu jenis 
tanaman rempah penting karena kegunaannya yang khas, 
tidak bisa digantikan dengan tanaman rempah lain dan 
sebagai komoditas penghasil devisa negara. Total luas areal 
tanaman lada di Lampung terus mengalami kenaikan, tetapi 
total luas areal tanaman menghasilkan (TM) cenderung 
mengalami penurunan. Pada tahun 2013, luas tanaman lada 
menghasilkan sebesar 47.485 ha (76,61% dari total luas 
lada Lampung) turun menjadi 47.381 ha (75,81%)
(Tabel 1).
 
Pada tahun 2014, Lampung memiliki areal tanam 
seluas 62.013 ha (35,93 % dari luas lada nasional) dengan 
produksi mencapai 24.783 ton. Daerah sentra utama 
produksi lada di Lampung adalah Kabupaten Lampung 
Utara dengan luas 23.417 ha (37,8%), Way Kanan 12.115 
ha (19,5%), dan Lampung Timur 7.635 ha (12,3%).
 
Jumlah 
petani yang terlibat dalam usahatani lada juga meningkat 
dari 103.732 kepala keluarga (KK) pada tahun 2013 
menjadi 104.597 KK pada tahun 2014 (Direktorat Jenderal 
Perkebunan 2015).
with recommendations technology package of IAARD. The results showed 
that management of the internal pepper farming system, which effect pepper 
production in Lampung including acreage, NPK Phonska, SP36
through proper cultivation technology such as NPK Phonska fertilization, 
SP36 fertilization, and the application of pepper monoculture cropping. The 
development of a relatively good price of pepper in last two years should be a 
momentum for the revival pepper in Lampung. Technological innovation 
needs to be improved through the assistance and support on the 
implementation of SOP accompanied by an increase of farmers' access to 
production inputs especially fertilizer.
Area and pepper production in Lampung were decreased from time
to time and potential to become extinct if it left untreated seriously.
The study aim to analyze the effect of internal factors of farming
management on pepper productivity in Lampung Province which is
expected to provide benefits for preparing pepper development policy
in the future. The study was conducted in North Lampung, East Lampung, 
and Way Kanan Regency, from January to December 2014. The study used 
survey methods and interview with structured questionaire with sample of 
180 people which are stratified by: a) farmers who have planted pepper but he 
is not planting pepper anymore; b) farmers growing pepper with 
conventional technology introduction; and c) farmers who plant pepper 
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Tabel 1.   Luas areal, produksi, produktivitas, dan jumlah petani lada di Lampung, tahun 2013-2015.  

































































































TMB = Tanaman Belum Menghasilkan/Immature
 
 
TM  = Tanaman Menghasilkan Mature
  
 
TR  = Tanaman Rusak Crops Damage
 
 Meskipun tidak seperti di era tahun 80-an, 
produktivitas lada di Lampung cenderung meningkat dari 
519 kg/ha pada tahun 2013 menjadi 526 kg/ha pada tahun 
2015. Di lain pihak, volume ekspor lada Indonesia menurun 
dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir
 
(2003-2013) 
walaupun nilai ekspor mengalami kenaikan. Pada tahun 
2003 volume ekspor lada sebanyak 51.546 ton dengan nilai 
93.445 US$ menurun menjadi 47.908 ton dengan nilai 
346.976 US$ pada tahun 2013. Penurunan nilai ekspor 
tersebut disebabkan oleh menurunnya luas areal tanaman 
lada yang telah menghasilkan, sedangkan peningkatan nilai 
ekspor disebabkan oleh meningkatnya nilai tukar dolar 
terhadap rupiah dan harga jual lada (Muchlas dan Deslina 
1993).
 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa faktor 
eksternal usahatani (nilai tukar dan harga) memberi manfaat 
positif bagi petani lada dan perladaan nasional.
 
Produk lada yang diperdagangkan adalah lada putih 
dan lada hitam dalam bentuk buah utuh
 
(Sen et al. 2003). 
Daerah utama penghasil lada putih adalah Bangka Belitung 
yang dikenal dengan sebutan Muntok White Pepper, 
sedangkan daerah yang terkenal dengan produksi lada 
hitam adalah Lampung dengan sebutan Lampung Black 
Pepper (Daras dan Pranowo 2009).
 
Selama sepuluh tahun 
terakhir, kontribusi lada Indonesia di pasar
 
dunia semakin 
menurun. Ekspor tertinggi terjadi pada tahun 2000 yaitu 
sebesar 63.938 ton (37% dari total ekspor dunia) yang 
terdiri dari 29.682 ton lada hitam asal Lampung dan 34.256 
ton lada putih asal Bangka Belitung. Pesaing lada Indonesia 
adalah Vietnam, dengan produk utamanya berupa lada 
hitam.
 
Dalam menghadapi persaingan dengan Vietnam di 
pasar lada hitam internasional, selain kebijakan makro 
untuk menjaga stabilitas faktor eksternal, maka optimasi 
pengelolaan faktor internal juga menjadi hal yang sangat 
penting. Menurut
 
Listyati (2009), berbagai masalah dan 
kendala seperti penyediaan sarana produksi, mutu hasil, dan 
kendala lainnya dalam pengembangan agribisnis lada perlu 
dicari solusinya dengan penerapan teknologi secara tepat 
dan benar.
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pengelolaan faktor internal usahatani terhadap produk-
tivitas lada di Lampung yang diharapkan memberikan 








Penelitian ini dilaksanakan di 3 lokasi penanaman lada 
di Lampung yakni Kabupaten Lampung Timur, Lampung 
Utara, dan Way Kanan mulai bulan Maret sampai 
Desember 2014. Pemilihan lokasi penelitian ditentukan 
secara sengaja (pusposive  sampling), dan ketiga lokasi 
tersebut merupakan sentra utama penghasil lada.
 
Penelitian dilaksanakan dengan motode survey dan 
wawancara dengan bantuan kuisioner terstruktur. Jumlah 
petani sampel adalah 180 orang yang diambil berdasarkan 
metode stratified random sampling dengan kriteria: a) 
petani yang pernah menanam lada tetapi saat ini tidak lagi 
menanam lada; b) petani yang  menanam lada dengan 
introduksi teknologi minimal (konvensional dan seadanya); 
dan c) petani lada yang menanam lada dengan rekomendasi 
paket teknologi  Badan Litbang Pertanian. 
 
Data yang dikumpulkan adalah karakteristik petani, 
karakteristik teknologi budidaya yang dilakukan, biaya 
input produksi, upah tenaga kerja, dan faktor sosial 
ekonomi yang menyebabkan menurunnya luas tanam lada 
di Lampung. 
 
Data diolah menggunakan tiga model analisis yaitu 
analisis deskriptif, analisis ekonomi, dan analisis fungsi 
produksi Cobb-Douglass untuk melihat faktor-faktor teknis 
dan non teknis yang mempengaruhi produksi lada di 
Lampung. Model fungsi produksi digunakan untuk melihat 
pengaruh faktor-faktor produksi terhadap tingkat produksi
(Sahara dan Idris 2007;  Sudana dan Subagyono 2012). 
Menurut Gujarati (1977) dalam
 
Asnawi (2013), fungsi 
produksi merupakan kombinasi berbagai faktor-faktor 
produksi yang digunakan untuk menghasilkan produk, 
sedangkan kombinasi berbagai faktor produksi yang 
dimaksud adalah sebuah proses produksi. Menurut 
Soekartawi (1994) dalam
 
Sahara dan Sahardi (2005), dalam 
sebuah proses produksi terdapat dua jenis faktor produksi 
yakni faktor produksi tetap (input tetap) dan faktor produksi 
variable (input variable). Secara sistematis, persamaan 
fungsi produksi Cobb-Douglass adalah sebagai berikut :
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Q = f (Xi, Zj)  
dimana :  Q = Produksi (output)  
 
Xi  





= Faktor produksi tetap (j = 1, 2, 3, …..n)
 
 
α   = 5% (0,05)
 
 
Produksi lada diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor 
baik faktor internal maupun eksternal. Faktor eksternal 
yang berada di luar kendali petani seperti iklim, bencana 
alam, harga, infrastruktur, dan sebagainya, sedangkan 
faktor internal umumnya berkaitan erat dengan kapabilitas 
manajerial usahatani
 
(Saptana et al. 2010).  Faktor internal 
yang diduga mempengaruhi produksi lada yaitu luas tanam, 
penggunaan input produksi (pupuk Urea, pupuk NPK 
Phonska, pupuk SP36, pupuk kandang, dan pestisida), 
pemangkasan lada, dan pola tanam, sedangkan faktor 
eksternal adalah penyuluhan tentang teknologi budidaya 
dan pemasaran lada.
 Faktor-faktor produksi yang diduga berpengaruh 
terhadap usahatani lada di Lampung, secara sistematis 
dapat dirumuskan sebagai berikut:
 
 





































































Dummy pemangkasan lada, dimana D1
 
= 1 dengan 
pemangkasan;  D1
 






Dummy penyuluhan, dimana D2
 
= 1 dengan penyuluhan; 
D2
 



































Uji Multikolinearitas dan Heteroskedatisitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah antar variabel memiliki korelasi dalam model 
regresi. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi antar 
variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas dalam model regresi digunakan nilai VIF 














Jika nilai Tolerance ≤ 0,1 dan VIF ≥ 10, maka model 
regresi terjadi multikolinearitas
 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain.  Jika 
variance
 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
berbeda maka terjadi heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas. Untuk 
menguji heteroskedastisitas digunakan scatter plot
 
dengan 









Rata-rata luas kepemilikan lahan lada di Lampung 
adalah 0,96 ha/KK dengan areal terluas di Kabupaten 
Lampung Utara seluas 1,09 ha diikuti Kabupaten Way 
Kanan 1,07 ha dan Lampung Timur 0,73 ha, dengan jumlah 
persil rata-rata 1,33 persil/KK. Rata-rata petani lada di 
Lampung berumur 46 tahun termasuk usia produktif untuk 
melakukan kegiatan usahatani dengan umur petani tertua di 
Kabupaten Lampung Timur yakni 49 tahun. Pendidikan 
rata-rata petani lada di Lampung adalah Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama (8-9 tahun) dengan pengalaman 
berusahatani lada rata-rata 17 tahun dengan pengalaman 
terlama dilakukan oleh petani lada di Kabupetan Lampung 






















































































· Pengalaman berusahatani  (th)
Farming experience (year)
13,28 20,74 17,93 17
Sumber/Source : Data primer Primary data (2014).
4Karakteristik Teknologi Budidaya dan Pascapanen 
Lada  
Berdasarkan nilai rata-ratanya, terlihat bahwa 
penggunaan varietas unggul Natar 1 yang lebih toleran 
terhadap penyakit busuk pangkal batang di Lampung hanya 
51,29% dengan pengguna tertinggi petani lada di 
Kabupaten Lampung Utara yakni 73,33%, Lampung Timur 
51,27% dan Way Kanan 32,14% (Tabel 3). Penggunaan 
sulur panjat yang dianjurkan dalam SOP budidaya tanaman 
lada di Lampung hanya 24,78%, sedangkan sisanya 
menggunakan sulur gantung dan sulur cacing. Rata-rata 
tinggi tanaman lada di Lampung adalah 4,39 m dari 
permukaan tanah, dengan umur tanaman lada rata-rata 14 
tahun. 
 Persentase tanaman yang tumbuh dan berproduksi 
dibandingkan saat awal tanam hanya 52,79%, dengan 
persentase tertinggi terdapat di Kabupaten Lampung Timur 
(66,64%), Lampung Utara (58,85%), dan Way Kanan 
(33,24%). Pola tanam lada yang banyak dijumpai di 
Lampung adalah tumpangsari dengan tanaman kopi dan mix 
cropping
 
dengan tanaman buah-buahan. Hanya 36,85% 
tanaman lada di Lampung yang menerapkan pola tanam 
monokultur dengan rincian di Kabupaten Lampung Timur 
(64,52%), Lampung Utara (35,17%), dan Way Kanan 
(10,71%).
 
Secara umum petani lada di Lampung tidak 
memberikan pupuk kimia (Urea, NPK, dan SP36) untuk 
pertumbuhan dan produksi lada. Rata-rata petani yang 
menggunakan pupuk Urea di Lampung hanya 8,06% 
dengan dosis rata-rata 50-400 kg/ha dan petani yang 
menggunakan pupuk NPK Phonska hanya 15,65% dengan 
dosis rata-rata 125-400 kg/ha, sedangkan petani yang 
menggunakan pupuk kandang tergolong tinggi yakni 
57,06%
 
dengan rata-rata dosis pupuk kandang 3.300 kg/ha. 
Penggunaan pupuk kandang tertinggi dilakukan oleh petani 
lada di Kabupaten Lampung Timur (80,65%), diikuti oleh 
petani di Kabupaten Lampung Utara (70%) dan Way Kanan 
(21,43%). Sedangkan penggunaan pupuk SP36 hanya 
dilakukan 3,26% petani dengan dosis rata-rata 30-300 
kg/ha.
 Teknologi anjuran pemangkasan sulur lada hanya 
dilakukan oleh 32,09% petani lada di Lampung dengan 
rincian di Kabupaten Lampung Utara (36,67%), Lampung 
Timur (31,03%), dan Way Kanan (28,57%), sedangkan 
pemangkasan penegak (tajar) dilakukan oleh semua petani 
lada.
 Rata-rata produktivitas lada di Lampung saat ini 
adalah 335 kg/ha, dengan produktivitas tertinggi dihasilkan 
di Kabupaten Lampung Timur yakni 475 kg/ha diikuti oleh 
Kabupaten Lampung Utara yakni 285 kg/ha dan Kabupaten 
Way Kanan yakni 245 kg/ha. 
 
Perontokan buah lada untuk memisahkan cangkang 
lada hijau menjadi butiran lada hijau hampir dilakukan oleh 
keseluruhan petani menggunakan peralatan manual (irik) 
dengan cara diinjak-injak,
 
dan hanya 1,15% petani yang 
menggunakan peralatan mesin perontok dengan rata-rata 




































































































































































































































· Pengguna mesin perontok lada Use threser (%) 0 3,45 0 1,15
· Rendemen lada hijau menjadi lada hitam Rendement green 
pepper to black pepper (%)
30 29,71 30 29,90
Sumber/Source : Data primer Primary data (2014)
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Sosial Ekonomi Lada  
Berdasarkan hasil pengamatan, terlihat bahwa rata-
rata harga lada hitam di Lampung saat dilakukan kajian 
adalah Rp. 56.492/kg dengan harga tertinggi terjadi di 
Kabupaten Lampung Utara yakni Rp. 62.643/kg diikuti di 
Kabupaten Lampung Timur yakni Rp. 54.075/kg dan 
Kabupaten Way Kanan yakni Rp. 52.759/kg (Tabel 4). 
Menurut
 
Sumantri et al. (2004), usahatani lada layak 
diusahakan karena cukup menguntungkan.
 Berdasarkan produktivitas yang dihasilkan dan harga 
jual lada hitam, diperoleh rata-rata nilai usahatani 
(penerimaan kotor) lada per tahun di Lampung sebesar
 Rp. 17.535.612 dengan penerimaan tertinggi terdapat di 
Kabupaten Lampung
 
Timur yakni Rp. 23.390.023 per
 tahun diikuti oleh Kabupaten Lampung Utara yakni
 Rp. 16.516.000 dan Kabupaten Way Kanan yakni
 Rp. 12.700.741. Setelah dikurangi biaya produksi 
usahatani, maka rata-rata pendapatan bersih usahatani lada 
di Provinsi Lampung adalah Rp. 11.138.456 (R/C 2,59) 
dengan pendapatan usahatani lada tertinggi diperoleh di 
Kabupaten Lampung Timur yakni Rp.16.945.853 (R/C 
3,50) diikuti oleh Kabupaten Lampung Utara yakni 
Rp.9.182.696 (R/C 2,47) dan Kabupaten Way Kanan yakni 
Rp. 7.286.819 (R/C 1,80).
 
Rata-rata pendapatan rumah tangga (RT) petani lada 
per tahun di Lampung adalah Rp. 38.014.118 yang 
bersumber dari usahatani lada, tanaman
 
perkebunan lainya, 
dagang, dan ternak, dengan pendapatan RT tertinggi 
terdapat di Kabupaten Lampung Timur yakni
 
Rp. 48.788.638, diikuti oleh Kabupaten Lampung Utara 
yakni Rp. 38.877.900 dan Kabupaten Way Kanan yakni
 
Rp. 26.375.815. Rata-rata persentase pendapatan usahatani 
lada terhadap pendapatan RT petani di Lampung adalah 
29,30%, berarti bahwa pendapatan usahatani lada 
menyumbang sebesar 29,30% pendapatan terhadap total 
pendapatan RT petani per tahun. Persentase pendapatan 
usahatani lada/pendapatan RT petani tertinggi terjadi di 
Kabupaten Lampung Timur yakni 34,37% diikuti oleh 
Kabupaten Lampung Utara yakni 23,62% dan Kabupaten 
Way Kanan yakni 27,63%.
 
Hampir keseluruhan petani (95,48%) menyatakan 
bahwa harga lada saat ini tergolong tinggi, sedangkan 
sisanya masih menginginkan harga lada yang lebih tinggi 
lagi. Rata-rata petani yang pernah mendapatkan bantuan 
pemerintah berupa bibit unggul, pupuk, dan pestisida hanya 
41,53%, sedangkan yang pernah mendapatkan penyuluhan 
tentang teknologi budidaya dan pascapanen lada hanya 
45,84%. Petani yang pernah mendapatkan pengetahuan 
tentang teknologi lada baik dari Badan Litbang Pertanian 
maupun Dinas Perkebunan tergolong sangat sedikit yakni 
31,79% dengan rincian di Kabupaten Lampung Utara 
(63,33%), Lampung Timur (17,24%), dan Way Kanan 
(14,81%).
 Di dalam sistem penjualan lada, umumnya pembeli 
datang ke rumah petani yakni sebesar 66,81%, sedangkan 




Uji Multikolinearitas dan Heteroskedatisitas
 Nilai Tolerance dari semua variabel bebas lebih besar 
dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 (Tabel 5), artinya 
tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi. 
Selanjutnya Gambar 1 memperlihatkan titik-titik data 
menyebar rata di atas dan di bawah nol serta tidak 
membentuk suatu pola, artinya model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil kedua uji ini, maka 
model regresi yang terbentuk dinilai cukup valid untuk 










































































Rasio pendapatan UT lada/pendapatan RT Ratio pepper 












































Petani pernah mendapatkan teknologi  dari 










· Pembeli lada datang ke rumah  Buyer came to house (%) 53,33 89,66 57,44 66,81
· Sistem pembayaran kontan Pay off system (%) 100 100 100 100,00
Sumber/Source : Data primer Primary data (2014).
6Tabel  5.  Hasil uji multikolinieritas faktor-faktor yang mempengaruhi produksi lada di Provinsi Lampung, tahun 2014.  
Table 5.  Result test of multicolliniearity of some factor influence on pepper production in Lampung Province, 2014.  
Variabel Penelitian
 



































































































Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Lada
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin luas lahan 
usahatani lada yang digunakan, maka semakin tinggi pula 
produksi lada yang dihasilkan. Semakin tinggi dosis pupuk 
NPK Phonska dan pupuk SP36 menyebabkan semakin 
tinggi produksi lada yang dihasilkan. Diduga bahwa dengan 
penerapan pola tanam monokultur dapat menghasilkan 
produksi lada yang lebih tinggi dibandingkan dengan pola 
tanam campuran dan tumpangsari. Hasil analisis fungsi 
logistik menggunakan program SPSS diperoleh nilai 
dugaan dan arah pengaruh faktor-faktor yang mem-
pengaruhi produksi lada (Tabel 6).
 
Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 6, dapat 
diinformasikan bahwa faktor luas lahan memberikan arah 
hubungan yang positif dengan nilai dugaan 284,273, artinya 
semakin luas lahan yang dipergunakan untuk tanaman lada 
maka semakin tinggi pula produksi lada yang dihasilkan. 
Menurut Adiwilaga (1982) dalam Muzdalifah (2014), 
sukses usahatani tergantung dari luas lahan dan menjadi 
sangat penting untuk meningkatkan suatu produksi 
usahatani. Faktor umur tanaman lada memberikan arah 
hubungan yang negatif dan tidak signifikan
 
secara statistik 
terhadap produksi lada karena nilai probabilitasnya lebih 
besar dari 0,05. Variabel umur tanaman memberikan 
hubungan negatif terhadap produksi lada walaupun secara 
statistik tidak nyata, dengan koefisien variabel umur 
tanaman sebesar (-4,79) berarti ketika umur tanaman 
meningkat 1 tahun akan mengurangi produksi sebesar 4,79 
kg/ha.
 
Input produksi seperti pupuk kandang, pupuk Urea, 
pupuk SP36, pupuk NPK Phonska, dan pestisida ber-
pengaruh positif terhadap produksi lada. Variabel pupuk 
kandang
 
memberikan arah hubungan yang positif dan tidak 
signifikan secara statistik. Koefisien variabel pupuk 
kandang sebesar 0,017 yang menunjukkan bahwa jika 
terjadi penambahan pupuk kandang sebesar 1 kg maka akan 
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Tabel 6.  Nilai dugaan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi lada di Provinsi  Lampung, tahun 2014.  




















































































































   
 
Variabel pupuk Urea memberikan arah hubungan 
yang positif tetapi tidak signifikan secara statistik karena 
nilai probabilitasnya 0,140 lebih besar dari 0,05 pada taraf 
alpha 5 persen, koofisien variabel pupuk Urea sebesar 
0,766 menunjukkan bahwa setiap ada penambahan pupuk 
Urea 1 kg akan meningkatkan produksi lada sebesar 0,766 
kg/ha. Variabel pupuk NPK Phonska memberikan arah 
hubungan yang positif dan signifikan secara statistik 
terhadap produksi lada pada taraf alpa 1%. Koofisien 
variabel sebesar 0,610 menunjukkan bahwa penambahan 
pupuk NPK Phonska sebanyak 1 kg akan meningkatkan 
produksi lada sebesar 0,610 kg/ha. 
 
Variabel pupuk SP 36 memberikan arah hubungan 
yang positif dan signifikan secara statistik terhadap 
produksi lada pada taraf alpa 1%. Koefisien variabel SP 36 
sebesar 3,09 menunjukkan jika terjadi kenaikan 
penggunaan pupuk SP 36 sebesar 1 kg maka akan 
meningkatkan produksi lada sebesar 3,09 kg/ha. Hal 
tersebut berarti bahwa semakin tinggi dosis penggunaan 
pupuk kandang, pupuk Urea, pupuk SP36, pupuk NPK, 




(Saefudin 2014).  Kondisi di lapang terlihat bahwa 
penggunaan pupuk kandang, SP36, NPK Phonska, pestisida 
belum optimal. Petani masih menggunakan input produksi 
pupuk kandang, pupuk Urea, pupuk SP36, pupuk NPK 
Phonska, dan pestisida dalam jumlah yang sangat sedikit 
(minimal). Jika diberikan pupuk dalam jumlah optimal 
maka akan meningkatkan produksi lada secara optimal. 
Menurut
 
Murni dan Zaubin (1997), lada termasuk tanaman 
yang membutuhkan banyak unsur hara untuk dapat tumbuh 
dan berproduksi dengan baik, karena itu selain kondisi 
iklimnya harus sesuai untuk pertumbuhan tanaman lada, 
tanahnya harus subur baik secara fisik maupun kimiawi. 
Hal senada disampaikan
 
Tjahjana et al. (2012)
 
bahwa lada 
merupakan tanaman yang rakus terhadap hara (nutrient 
demanding crop), sehingga untuk dapat tumbuh dan 
berproduksi dengan baik, tanaman ini memerlukan jumlah 
pupuk yang relatif tinggi. Lebih lanjut dikemukakan bahwa 
dari setiap kg lada kering yang dipanen, menguras unsur-
unsur dari dalam tanah sebanyak 32 g
 
N; 5 g P2O5; 28 g 
K2O; 8 g CaO; 3 g MgO; 90 mg Fe; 52 mg Mn; 27 mg Zn; 
23 mg Cu; dan 15 g B. Ditambahkan oleh
 
Simanungkalit et 
al. (2006), bahwa bahan organik biasanya disuplai dalam 
bentuk pupuk organik yaitu pupuk yang sebagian besar atau 
seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari 
tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses 
rekayasa, dapat berbentuk padat maupun cair yang 
digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 
tanah.
 
Variabel pestisida memberikan arah hubungan yang 
positif dan tidak signifikan secara statistik. Koofisien 
variabel sebesar 3,107 menunjukkan bahwa peningkatan 
penggunaan pestisida 1 liter akan meningkatkan produksi 
lada sebesar 3,107 kg/ha.  Pada kondisi lapang, penggunaan 
pestisida juga belum maksimal, padahal serangan penyakit 
dan hama tanaman lada cukup tinggi khususnya penyakit 
busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh patogen 
Phytopthora palmivora dan hama penggerek batang yang 
disebabkan hama Lophobaris piperis (Rismayani dan Laba 
2015; Soetopo 2012; Suprapto et al. 1992;  Wikadi dan 
Trisawa 2009).  Hasil tersebut sejalan dengan pernyataan 
peneliti terdahulu bahwa permasalahan utama pertanaman 
lada di Indonesia adalah serangan penyakit terutama 
penyakit busuk pangkal batang (Gordo et al. 2012;  Madan
et al. 2007; Manohara et al. 1989;  Manohara dan Mulya 
1994; Manohara et al. 1990;  Paul dan Sarma 2006; 




Laba dan Trisawa (2006)
menyatakan bahwa efek samping penggunaan pestisida 
yang tidak tepat dapat menimbulkan kerugian, tidak hanya 
terhadap hama sasaran dengan timbulnya resistensi dan 
resurgensi, tetapi juga terhadap serangga bukan sasaran 
atau matinya musuh alami dan pencemaran lingkungan.
Faktor pemangkasan lada memberikan arah hubungan 
yang negatif dan tidak signifikan secara statistik terhadap 
produksi lada dengan nilai koofisien (-23,457), berarti jika 
8sering melakukan pemangkasan lada akan menurunkan 
produksi lada sebesar 23,46 kg/ha, karena bakal cabang 
buah yang dihasilkan berkurang akibat dilakukan 
pemangkasan. Pemangkasan lada hanya dilakukan pada 
saat lada berumur 10-12 bulan setelah ditanam dengan 
tujuan membentuk cabang buah, yaitu pada saat berumur 24 
bulan untuk merapatkan percabangan agar dihasilkan bakal 
buah lada yang lebih banyak. 
 
Faktor penyuluhan tentang lada memberikan arah 
hubungan yang positif dan tidak signifikan secara statistik 
terhadap produksi lada dengan nilai koefisien 32,769, 
artinya bahwa semakin sering melaksanakan penyuluhan 
tentang tanaman lada akan memberikan peluang untuk 
meningkatkan produksi lada sebesar 32,77 kg/ha. Hampir 
sebagian besar petani yang diwawancarai mengatakan 
bahwa teknologi budidaya lada yang diterapkan merupakan 
pengetahuan yang turun menurun dari orang tua dan 
kerabat dalam satu desa dan mereka menginginkan adanya 
pelatihan penambahan pengetahuan tentang budidaya lada 
yang benar dari instansi terkait, terutama BPTP Lampung. 
Hal ini cukup rasional karena pengetahuan petani tentang 
budidaya lada meningkat dan kemampuan petani dalam 
usahatani lada meningkat pula.
 
Nilai F memiliki probabilitas signifikan sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari 0,01 (α = 1%) dengan tingkat 
kepercayaan 99% (Tabel 6). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa model regresi yang terbentuk layak digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh variabel luas tanam, umur tanaman, 
pupuk kandang, pupuk Urea SP36, pupuk NPK Phonska, 
pestisida, pemangkasan lada, penyuluhan, dan pola tanam 
terhadap naik turunnya produksi lada di Lampung. Nilai R 
square 0,667 menunjukkan bahwa variabel luas tanam, 
umur tanaman, pupuk kandang, pupuk Urea, SP36, pupuk 
NPK Phonska, pestisida, pemangkasan lada, penyuluhan 
dan pola tanam memberikan pengaruh sebesar 66,7% 
terhadap produksi lada dan sisanya 33,3% dipengaruhi 
variabel lain di luar model. Secara parsial variabel yang 
berpengaruh nyata terhadap produksi lada pada tingkat 
kepercayaan 99% (α = 0,01) adalah luas tanam, SP36 dan 
NPK Phonska, sedangkan pola tanam berpengaruh nyata 
pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). 
 
Secara keseluruhan dapat dikemukakan bahwa kinerja 
usahatani lada yang relatif lebih baik di Provinsi Lampung 
dihasilkan di Kabupaten Lampung Timur dibandingkan 
dengan Lampung Utara dan Way Kanan. Usahatani lada di 
Lampung Timur menunjukkan kondisi tanaman yang lebih 
baik dan penerapan teknologi budidaya lada yang lebih 
baik, umur tanaman lebih muda dan produktif, penerapan 
pola tanam monokultur, persentase tanaman tumbuh yang 
lebih tinggi, dan penggunaan pupuk kandang yang lebih 
banyak dibandingkan dengan daerah lainnya (Tabel 3). 
Faktor lain yang menunjang capaian tersebut adalah 
penggunaan varietas unggul Natar 1, pemangkasan pohon 
penegak, dan pemangkasan sulur lada. Selain itu, 
penggunaan varietas unggul Natar 1 juga mampu 
mengurangi risiko terserang penyakit busuk pangkal batang 
dan berdampak terhadap produktivitas lada yang dihasilkan
(Saefudin, 2014). Menurut  Wahid et al. (1989), dari 
keempat varietas lada yang dilepas, varietas Natar 1 dan 
Natar 2 lebih cocok untuk daerah Lampung karena varietas 
Natar 1 lebih tahan terhadap penyakit busuk pangkal batang 
dan varietas Natar 2 ukuran buahnya lebih besar dan masa
petiknya lebih awal. Menurut
 
Rukmana (2010), untuk 
menghasilkan tanaman lada yang baik diperlukan bahan 
tanaman terbaik yang berasal dari setek sulur panjat, setek 




 Secara teknis, pengelolaan faktor internal usahatani 
lada yang mempengaruhi produtivitas lada di Lampung 
adalah luas areal, pemupukan NPK Phonska, pemupukan 
SP36, dan penerapan pola tanam lada monokultur. 
 Upaya peningkatan produksi lada di Lampung dapat 
ditempuh melalui penambahan luas areal lada yang 
didukung dengan penanganan intensif melalui penerapan 
teknologi budidaya dengan benar seperti pemupukan NPK 
Phonska, SP 36, dan penerapan pola tanam lada 
monokultur. 
 
Perkembangan harga lada yang relatif baik dua tahun 
terakhir dapat dijadikan momentum untuk kebangkitan 
kembali perladaan di Lampung. Dukungan inovasi 
teknologi perlu ditingkatkan melalui pendampingan dan 
pengawalan penerapan SOP disertai peningkatan akses 
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